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ABSTRAK

Beton merupakan material yang tak dapat dipisahkan dari Teknik Sipil, tidak ada 

satupun bagian dari bangunan yang tidak terdiri dari beton. Salah satu material penting 

dalam pembuatan beton adalah agregat halus. Agregat halus (pasir) memiliki pengaruh 

terhadap kuat tekan beton yang direncanakan. Dalam Tugas Akhir ini akan dibahas tentang 

perubahan persentase agregat halus dan pengaruhnya terhadap kuat tekan beton.

Tahapan-tahapan dalam penelitian meliputi studi literatur, persiapan dan pengujian 

material, perencanaan desain campuran, pembuatan benda uji silinder dan akhirnya 

dilakukan pengujian kuat tekan pada umur 28 hari.

Penelitian dilakukan dengan membuat benda uji dari 2 jenis kategori Pasir yaitu 

Pasir Zona 1 dan Pasir Zona 2 dengan mutu fc’ 30 MPa, fc’ 25 MPa dan fc’ 20 MPa 

berupa silinder dengan ukuran 15cm x 30 cm dengan variasi campuran yang berbeda-beda 

dari tiap batas zona 1 dan juga dari tiap batas zona 2. Hasil dari penelitian tersebut 

diperoleh kesimpulan bahwa beton dengan campuran pasir zona 1 memiliki nilai kuat 

tekan yang lebih tinggi dibandingkan dengan dengan campuran pasir zona 2.

Kata kunci: agregat halus, zona, kuat tekan.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan meningkatnya pertumbuhan ekonomi perkembangan indsutri 

konstruksi pun meningkat, dengan meningkatnya perkembangan dunia konstruksi diharapkan 

dapat diimbangi dengan pengadaan bahan bangunan utama dan alternatif yang dianggap 

memiliki keunggulan - keunggulan yang lebih dibandingkan dengan bahan — bahan 

bangunan konvensional. Suatu bahan bangunan yang bermutu memiliki kekuatan yang tinggi, 

tahan terhadap cuaca, lebih ringan, harga relatif murah sehingga bangunan atau konstruksi 

yang dibangun tersebut memiliki nilai yang lebih efisien.
Pelaksanaan pembangunan yang senantiasa dilaksanakan berakibat pada 

meningkatnya kebutuhan akan konstruksi, seperti jalan dan jembatan, perumahan atau 

gedung. Dalam bidang konstruksi, material konstruksi yang paling disukai dan sering dipakai 

adalah beton. Penggunaan beton merupakan pilihan utama karena beton merupakan bahan 

dasar yang mudah dibentuk dengan harga yang relatif murah dibandingkan dengan bahan 

konstruksi lainnya.

Beton merupakan fungsi dari bahan penyusunnya yang terdiri dari bahan 

semen hidrolik (portland cement), agregat kasar, agregat halus, air dan bahan tambahan 

(admbcture atau additive). Beton (ASTM C 125 - 06 “Standard Terminology Relating to 

Concrete and Concrete Aggregates”) didefinisikan sebagai sebuah bahan komposit dengan 

penyusun utamanya berupa partikel atau fragmen berbentuk agregat yang saling mengikat 

dan melekat. Tujuan dari pengembangan beton ialah untuk mendapatkan sifat mekanis yang 

optimal dengan harga yang relatif murah. Salah satu cara untuk mendapatkan sifat mekanis 

beton yang baik ialah dengan cara mengoptimalkan bahan-bahan pembentuk campuran beton 

tersebut. (Mulyono Tri, 2004)

Beton yang baik adalah beton yang memenuhi syarat suatu peraturan beton Indonesia 

dan menjamin bangunan tersebut akan tahan lama, sesuai target yang diinginkan, tinggi 

rendahnya nilai kekuatan beton sangat tergantung dari kualitas bahan-bahan pembentuk beton 

yaitu air, semen dan agregat. Disamping itu kekuatan tersebut harus disesuaikan dengan 

kondisi atau pencampuran beton dalam konstruksi karena apabila dalam pelaksanaan ternyata

1
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mengalami kesukaran dalam pencampuran maka akibatnya nilai kekuatan beton akan

menurun.

Kemajuan pengetahuan tentang teknologi beton telah dapat memenuhi berbagai tuntutan 

tertentu, misalnya pemakaian bahan lokal yang dapat diperoleh disuatu daerah tertentu

dengan mengubah perbandingan bahan dasar yang sesuai, maupun cara pengerjaan yang
sesuai. Saat inicocok dengan kemampuan pekerja, serta kebutuhan penampilan yang 

pengetahuan cara pembuatan beton tampaknya lebih populer daripada pengetahuan tentang

bahan dasarnya (Tjokrodimuljo, 1997: 1).
Kekuatan beton dipengaruhi oleh banyak hal, diantaranya oleh bahan penyusunnya, 

rancang campuran, pengerjaan, dan perawatan. Beton memiliki sifat kuat terhadap tekan dan 

lemah terhadap tarik. Beton sebagai unsur penunjang dalam bangunan memiliki peran yang 

amat penting sehingga seiring berkembangnya zaman semakin banyak penemuan baru yang 

lebih kreatif dan inovatif guna mendayagunakan kekuatan beton agar dapat lebih bermanfaat 

dan ramah terhadap lingkungan

Pada dasarnya, semua penemuan tersebut bertujuan untuk meningkatkan kekuatan 

beton. Namun, konsep awal sesungguhnya lebih terletak pada cara kita mengolah beton dari 

mulai mengatur kadar agregat halus dan kasar pada analisa saringan, mengatur kadar lumpur, 

kadar air dan zat organik yang terkandung didalam agregat sehingga akan didapat tahap akhir 

job mix formula yang terencana dengan baik sehingga dapat menghasilkan Beton Mutu 

Tinggi. Seringkali hal-hal yang diperhatikan untuk mendapatkan mutu beton yang baik hanya 

terpaku pada sifat bahan dasar penyusun beton, tetapi tidak melihat lebih mendalam lagi 

seperti pengaruh agregat halus terhadap kuat tekan beton. Lekatan antara agregat halus 

dengan bahan penyusun lainnya sangat mempegaruhi kuat tekan beton yang dihasilkan, hal 

tersebut berhubungan dengan batasan zona yang kita dapatkan pada tahapan analisa saringan. 

Oleh karena itu, pemakaian agregat halus sebagai bahan penyusun beton sebaiknya di atur 

sesuai dengan tingkat kebutuhan dan perencanaan batasan zona.

Mengingat terbatasnya jumlah material yang khususnya agregat yang mempunyai 
tingkat kualitas yang memenuhi standar maka dicari alternatif lain yaitu dengan cara 

menggabungkan penggunaan agregat yang berasal dari sumber lokasi yang berbeda, agregat 
yang digunakan berupa pasir yang berasal dari Kayuagung.
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Untuk mencapai kuat tekan beton yang direncanakan dari kedua jenis pasir ini, maka 

diperlukan pengaturan kadar persentase pasir terhadap total agregat yang disarankan. Dalam 

penelitian ini akan digunakan persentase pasir pada zona 1 serta persentase pasir pada zona 2 

untuk mendapatkan kuat tekan rencana fc’ 20 MPa, fc’ 25 MPa dan fc’ 30 MPa.

1.2 Rumusan Masalah

Berkaitan dengan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan sebelumnya, penulis 

merumuskan hal-hal yang akan diteliti. Adapun rumusan masalah yang akan diteliti, antara 

lain :

1. Pengaruh pemakaian jenis aggregat halus yang bervariasi terhadap kuat tekan beton.

2. Menganalisa pengaruh kadar persentase pasir terhadap total agregat yang disarankan 

terhadap kuat tekan beton yang direncanakan.

1.3 Tujuan Penelitian

1. Membandingkan nilai kuat tekan beton yang didapat jika menggunakan kadar 

persentase pasir pada zona 1 dan zona 2

2. Mengetahui komposisi campuran yang mencapai kuat tekan beton yang paling tinggi 
dari kedua zona agregat tersebut.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini, bahan yang digunakan untuk pengujian kuat tekan beton adalah 

agregat halus (pasir) berasal dari Kayuagung (01), Tanjung Raja dan gabungan dari kedua 

agregat tersebut, Semen Baturaja dan air yang digunakan berasal dari sistem jaringan air 

bersih di Universitas Sriwijaya, Inderalaya.

Dalam hal ini direncanakan membuat 54 sampel berbentuk silinder berukuran 15 cm x
30 cm.

Sampel-sampel tersebut dibagi menjadi masing-masing 3 sampel untuk pasir pada zona 1 

serta persentase pasir pada zona 2 untuk mencapai kuat tekan beton rencana yaitu sebesar fc’ 

20 MPa, fc 25 MPa dan fc 30 MPa pada umur 28 hari. Perhitungan desain campuran (Mix 

Desigri) berdasarkan metode SNI T-15-1990-03.
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1.5 Metode Pengumpulan Data

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah studi literatur dan studi 

eksperimental. Yaitu pada tahap awal dilakukan dengan studi dari buku-buku dan bahan- 

bahan yang berhubungan dengan penelitian ini. Hal ini bertujuan agar hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini mempunyai dasar yang kuat dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Kemudian pada tahap selanjutnya dilakukan studi eksperimental di Laboratorium Struktur 

dan Bahan Jurusan Teknik Sipil Universitas Sriwijaya yaitu membuat beton dengan 

pencampuran pasir pada zona 2 serta persentase pasir pada zona 3 yang masing-masing akan 

dibuat tiga sampel berbentuk silinder dengan ukuran 15 x 30 cm. Setelah itu dilakukan 

perawatan Benda uji selama 28 hari sampai pengujian kuat tekan. Setalah data kuat tekan 

diperoleh ,akan dilakukan pengolahan data eksperimental.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam laporan tugas akhir ini dibagi menjadi lima bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Dalam bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, dan sistematika penulisan laporan tugas 

akhir.

BAB II. TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka akan membahas pengertian Beton, Aggregat, pengaruh 

gradasi maksimum dari masing-masing zona pada Kuat Tekan Beton dan Kuat Tekan 

Beton.

BAB III. METODELOGI PENELITIAN

Dalam bab metodelogi penelitian akan menguraikan mengenai pelaksanaan penelitian 

yang meliputi pengujian bahan campuran beton, pembuatan benda uji dan pengujian 

kuat tekan beton dengan membandingkan terhadap kuat tekan beton normal.
BAB IV. ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil pengujian kuatBab ini

tekan betoa

BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN
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Bab ini berisikan kesimpulan yang diambil dari penelitian beserta saran yang berguna 

untuk perbaikan penelitian di masa yang akan datang.

BAB VI. DAFTAR PUSTAKA
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